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Abstrak 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur pengaruh financial literacy, pemanfaatan aplikasi 
keuangan serta kompetensi dari pegawai pengelolah keuangan kantor pusat Universitas Negeri 
Manado terhadap kinerja pegawai pengelolah keuangan di universitas negeri Manado. Penelitian 
ini menggunakan rancangan penelitian kuantitatif dengan menggunaka alat analisis jalur atau path 
analysis. Hasil penelitian kemudian menghasilkan pengaruh signifikan financial literacy terhadap 
kinerja pengelolah keuangan Universitas Negeri Manado, hasil selanjutnya terdapat pengaruh 
signifikan dan positif antara financial Literacy terhadap pemanfaatan aplikasi keuangan, pengaruh 
positif dan signifikan antara  pemanfaatan aplikasi keuangan terhadap kinerja pengelolah 
keuangan, Financial Literacy berpengaruh positif signifikan terhadap Kompetensi pegawai 
pengelola keuangan di Universitas Negeri Manado, Financial Literacy berpengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja pegawai pengelola keuangan melalui kompetensi pengelolah 
keuangan di Universitas Negeri Manado. Aplikasi Keuangan berpengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja pegawai pengelola keuangan melalui kompetensi pengelolah keuangan di 
Universitas Negeri Manado 
Kata kunci : Financial Literacy, Aplikasi Keuangan, Kompetensi, Kinerja Pengelolah Keuangan 

     
 

 
Abstract 

The purpose of this study was to measure the effect of financial literacy, use of financial 
applications and the competence of financial management employees at the Manado State 
University headquarters on the performance of university financial management employees in 
Manado. This study uses a quantitative research design using path analysis tools. The results of 
the study then resulted in a significant effect of financial literacy on financial management at 
Manado State University, the next result there was a significant and positive influence between 
financial literacy on the use of financial applications, a positive and significant effect between the 
use of financial applications on the performance of financial managers, Financial Literacy had a 
significant positive effect on competence financial management employees at Manado State 
University, Financial Literacy has a significant positive effect on the performance of financial 
management employees through financial management competencies at Manado State 
University. Financial applications have a significant positive effect on the performance of financial 
management employees through financial management competencies at Manado State 
University 
Keywords: Financial Litarcy, Financial Applications, Competence, Financial Manager Performance 
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PENDAHULUAN 

 Kondisi perguruan tinggi saat sekarang ini saling berlomba untuk mengembangkan seluruh 
potensi dan kemampuannya guna meningkatkan kualitas pendidikan, terutama kualitas sumber 
daya manusia yang bersaing dan bisa untuk menyediakan tenaga kerja yang memiliki kemampuan 
dan kompetensi yang dibutuhkan oleh pasar. Selain itu perguruan tinggi yang berkualitas 
melahirkan para pemimpin dan pemikir suatu bangsa yang menentukan pembangunan negara di 
masa depan. Faktor factor yang menentukan dalam upaya meningkatkan kualitas perguruan tinggi 
dalam menghadapi persaingan pada era globalisasi ini antara lain: visi dan misi, aturan dan 
pedoman tata kelola, sumber daya manusia, infrastruktur, bahkan kerja sama internasional. 

Pengelolaan perguruan tinggi dalam meningkatkan mutu pendidikan bukanlah  hal yang 
mudah,  karena tidak hanya berkaitan dengan permasalahan teknis, tetapi mencakup berbagai 
persoalan yang kompleks baik yang berkaitan dengan perencanaan, pendanaan, efisiensi dan 
efektifitas penyelenggaraan sistem pendidikan. Untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas 
perlu adanya pengelolaan secara menyeluruh dan profesional terhadap sumber daya yang ada 
terutama masalah pengelolaan keuangan. Mengelola keuangan bukan pekerjaan yang mudah, tapi 
sangat dibutuhkan konsentrasi yang tinggi dan ketelitian baik dalam menghitung, menginput, 
hingga membuat laporan keuangan. Universitas Negeri Manado sebagai Perguruan tinggi Negeri, 
mempunyai  kewajiban untuk melaporkan segala kegiatan yang dilakukan  sebagai salah satu 
bentuk pertanggungjawaban dalam penyelenggaraan perguruan tinggi berdasar UU Nomor 12 
tahun 2012. Pada pasal 65 memuat tentang pengelolaan keuangan untuk Perguruan Tinggi Negeri 
berdasarkan kategori dapat dibedakan 3(tiga) bentuk pengelolaan dana yaitu: Pengelolaan 
Keuangan Perguruan Tinggi Negeri Satuan Kerja (PTN Satker), Badan Layanan Umum (PTN 
BLU), dan Pengelolaan Keuangan Badan Hukum (PTN BH). Masing masing perguruan tinggi 
tersebut masih berada dibawah satu kementerian namun memiliki pola pengelolaan keuangan 
yang berbeda beda, selain untuk memberikan dukungan pada pencapaian kualitas pendidikan 
tinggi yang terbaik dalam hal akuntabilitas pendidikan, juga menunjukkan satu kemajuan positif 
dalam pengelolaan dana yang diterima  dari pemerintah melalui APBN maupun dari masyarakat. 
           Pengelolaan keuangan bertujuan untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat 
dalam rangka memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa dan dengan 
memberikan fleksibilitas dalam pengelolaan keuangan berdasarkan prinsip ekonomi yang dapat 
diukur kinerjanya termasuk fungsi pengelolaan keuangan bagi kemajuan suatu perguruan tinggi. 
Dan sebagai tolak ukur kinerja keuangan adalah ukuran keberhasilan yang dicapai pada unit kerja 
yang ditetapkan dalam bentuk standar pengelolaan keuangan dan pelayanan. Untuk menilai 
kinerja keuangan digunakan ukuran penilaian Indra Bastian (2010 :267) mengemukakan indicator 
kinerja pegawai sebagai berikut:  Masukan (Input) adalah tolak ukur kinerja berdasarkan tingkat 
atau besaran sumber dana; sumber daya manusia, material, waktu, teknologi, dan sebagainya 
yang digunakan untuk melaksanakan program atau kegiatan. Mengukur jumlah sumber daya 
seperti dana, sumber daya manusia, peralatan, material dan masukan lainnya yang dipergunakan 
untuk melaksanakan kegiatan. Proses (Process) dalam organisasi/institusi merumuskan ukuran 
kegiatan, baik dari segi kecepatan, ketepatan maupun tingkat akurasi kegiatan tersebut. rambu 
yang paling dominan dalam proses adalah tingkat efisiensi dan ekonomis pelaksanaan kegiatan 
organisasi. Keluaran (output) adalah tolak ukur kinerja berdasarkan jasa yang dihasilkan dari 
program atau kegiatan sesuai dengan masukkan yang digunakan. Untuk mengukur keluaran 
(output) yang dihasilkan dari suatu kegiatan institusi/organisasi, dengan menganalisis apakah 
kegiatan terlaksana sesuai dengan perencanaan. Hasil (out came) adalah tolak ukur kinerja 
keuangan berdasarkan tingkat keberhasilan yang dicapai. Dengan indikator outcome organisasi 
dapat mengetahui apakah hasil yang telah diperoleh dalam bentuk output memang dapat 
dipergunakan sebagaimana mestinya dan memberikan kegunaan yang besar bagi masyarakat 
banyak. Manfaat (benefit) adalah tolak ukur kinerja keuangan berdasarkan tingkat kemanfaatan, 
yang dapat dirasakan sebagai nilai tambah dari hasil yang menggambarkan manfaat yang 
diperoleh dari indikator tersebut. Indikator manfaat menunjukkan hal yang diharapkan untuk dicapai 
bila keluaran dapat diselesaikan dan berfungsi dengan optimal (tepat waktu dan lokasi). Dampak  
 



 

3 
 

 
(impact) adalah tolak ukur kinerja keuangan berdasarkan dampaknya terhadap kondisi tujuan yang 
ingin dicapai dari manfaat sejalan dengan (Fadillah & Muhtar, 2004:32).  

Kinerja keuangan dapat digunakan sebagai tolak ukur perkembangan suatu perusahaan. 
Kinerja keuangan dapat dilihat dari laporan keuangan karena dengan laporan keuangan tersebut, 
dapat terlihat baik atau tidaknya kondisi perusahaan (Hilman,2014).  
       Hal lain yang mempengaruhi kinerja pengelola keuangan adalah penggunaa Teknologi 
informasi atau aplikasi keuangan pada suatu instansi.Menurut Ashar susanto (2013:38) Informasi 
ialah hasil pengelolaan data yang memberikan arti dan manfaat. Maka sistem informasi memiliki 
peran yang penting dalam  kualitas informasi. Akuntansi Sistem informasi yang telah banyak 
digunakan oleh instansi pemerintah adalah sistem informasi akuntansi berbasis Komputer. Sistem 
informasi berbasis komputer, merupakan kumpulan dari perangkat keras dan perangkat lunak yang 
mengelolah data menjadi sesuatu yang memberi manfaat bagi penggunanya. Teknologi informasi 
yang diguankan haruslah teknologi yang up to date agar informasi yang dihasilkan lebih tepat guna. 
kurangnya kemampuan seorang pengelolah keuangan dalam penggunaan teknologi informasi 
atau aplikasi keuangan tersebut akan mempengaruhi kinerja dari pengelolah keuangan tersebut . 

   Lusardi (2012) menyatakan literasi keuangan adalah suatu keterampilan yang harus 
dikuasai oleh setiap individu untuk memperbaiki taraf hidupnya dengan upaya pemahaman 
terhadap perencanaan dan pengalokasian sumber daya keuangan yang tepat dan efisien. 
Sedangkan Susdiani (2017) mengemukakan bahwa literasi keuangan sebagai pengetahuan dan 
pemahaman tentang konsep keuangan, sehingga menghasilkan kemampuan untuk membuat 
keputusan yang efektif tentang keuangan. 

The Association of charterd certified account ants (2014) merumuskan bahwa konsep literasi 
keuangan mencakup pengetahuan mengenai konsep keuangan, kemampuan memahami 
komunikasi mengenai konsep keuangan,kecakapan mengelolah keuangan pribadi/perusahaan 
dan kemampuan melakukan keputusan keuangan dalam situasi tertentu. Strategi Nasional Literasi 
Keuangan Indonesia (2013) mengemukakan bahwa literasi keuangan adalah rangkaian proses 
atau aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan (knowledge), keyakinan (convidence) dan 
keterampilan (skill) konsumen dan masyarakat luas, sehingga mereka mampu mengelola 
keuangan yang lebih baik. Kaly, Hudson dan Vush (2008) literasi keuangan adalah kemampuan 
untuk memahami kondisi keuangan serta konsep keuangan dan untuk merubah pengetahuan itu 
secara tepat ke dalam perilaku. Menurut OJK literasi keuangan adalah pengetahuan, keterampilan 
dan keyakinan yang mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan 
keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan. 

  Berdasarkan pemahaman konsep literasi keuangan tersebut di atas, dapat memberikan 
suatu edukasi pengelolaan keuangan, sehingga mampu menghasilkan suatu keputusan yang 
maksimal. Di samping itu juga literasi keuangan, diharapkan mampu membuat perencanaan 
keuangan yang bijaksana. Pemahaman literasi keuangan secara ekonomi sangat penting baik 
dalam cara mengalokasikan pendapatan yang diperoleh maupun pengelolaan keuangan. Literasi 
keuangan dipilih sebagai salah satu dari banyak faktor yang dapat mempengaruhi perilaku 
pengelola keuangan. Dari semua faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pengelola laporan 
keuangan satu hal yang tidak bisa lepas dari keberhasilan laporan keuangan itu sendiri adalah 
literasi keuangan dari pengelolah keuangan itu sendiri.Education Development Center (EDC) 
menyatakan bahwa literasi lebih dari sekedar kemampuan baca tulis namun lebih dari itu literasi 
adalah kemampuan individu untuk menggunakan segenap potensi dan skil yang dimiliki dalam 
hidupnya dengan pemahaman bahwa literasi mencakup kemampuan membaca kata dan 
membaca dunia. Suhardjo (2007) mengatakan bahwa tingginya rata rata tingkat pendidikan 
masyarakat sangat penting bagi kesiapan bangsa menghadapi tantangan global dimasa depan. 
Tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan memudahkan seseorang ataupun masyarakat untuk 
menyerap informasi dan mengimplementasikannya dalam prilaku dan gaya hidup sehari hari. 
Tingkat pendidikan formal membentuk nilai bagi seseorang terutama dalam menerima hal baru. 
Tingkat pendidikan, secara aktif mengembangkan potensi diri untuk memiliki kekuatan 
spiritual,pengendalian diri, serta keterampilan yang diperlukan dalam diri seseorang dalam 
melakukan sesuatu. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui Apakah terdapat pengaruh langsung atau tidak langsung financial literacy 
terhadap kinerja pegawai melalui kompetensi pengelola keuangan pada Universitas Negeri 
Manado. 

2. Untuk mengetahui Apakah terdapat pengaruh langsung atau tidak langsung financial literacy 
terhadap kinerja pegawai melalui aplikasi keuangan pada Universitas Negeri Manado. 

3. Untuk mengetahui Apakah terdapat pengaruh atau tidak langsung aplikasi keuangan terhadap 
kinerja pegawai pengelola keuangan dan pengaruh tidak langsung melalui kompetensi 
pengelola keuangan pada Universitas Negeri Manado? 
 

 
METODE PENELITIAN 

Rancangan penelitian yang digambar dalam penelitian ini adalah hubungan kausal (cause-
effect relationship) bersifat eksplanasi (explanatory). Penelitian ini menjelaskan pengaruh 
Financial Literacy, Aplikasi Keuangan, dan Kompetensi terhadap Kinerja pegawai. Dalam 
penelitian ini menggunakan variabel bebas terdiri dari Financial Literacy (X1), Aplikasi Keuangan 
(X2), dan Kompetensi (X3), sedangkan variabel terikatnya adalah Kinerja Pegawai (Y). Di antara 
variabel tersebut memiliki hubungan fungsional, yaitu kinerja dipengaruhi oleh Financial Literacy, 
Aplikasi Keuangan, dan Kompetensi, maka dapat digambarkan rancangan penelitian seperti pada 
gambar 3.1 dibawah ini 
 

Gambar 3.1. 

 
Keterangan:      
X1 = Financial Literacy 
X2 = Aplikasi Keuangan 
X3 = Kompetensi 
Y = Kinerja Pegawai 
 
A. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan pegawai pengelola keuangan  di Universitas 
Negeri Manado. 

2. Sampel  
Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai pengelola keuangan di Universitas 
Negeri Manado sebanyak 63 Orang. 
 

B. Unit Analisis 
Unit analisis yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah individu, yaitu para pegawai 

pengelola keuangan di Universitas Negeri Manado yang terliput sebagai responden. Sebagai 
pegawai di tingkat perguruan tinggi negeri, mereka memiliki hubungan kerja, baik dengan atasan 
maupun dengan rekan kerja atau sejawatnya. Penelitian ini memperlakukan responden secara 
alamiah, yaitu tanpa bentuk intervensi atau perlakuan apapun, atau dengan kata lain mereka 
berada pada situasi riil sebagaimana adanya. 

 

X1 

X3 

X2 

Y 
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C. Instrumen Penelitian  
Data financial literacy, aplikasi keuangan, kompetensi dan kinerja pegawai diperoleh dengan 

menggunakan instrumen kuesioner. Kuesioner yang digunakan merujuk pada Skala Likert lima 
skala. Sebelum melakukan penelitian ini, terlebih dahulu diadakan uji coba instrumen yang akan 
digunakan. Instrumen dikatakan baik apabila valid dan reliabel, sehingga berdasarkan uji coba 
tersebut dapat diketahui validitas dan reliabilitas dari kuesioner yang telah disusun. 

Langkah- langkah yang dilakukan peneliti dalam membuat instrumen pada penelitian ini 
dengan cara: 
a.  Menyusun Lay Out Instrumen 

Pengembangan instrumen penelitian dilakukan dengan cara menentukan terlebih dulu variabel 
penelitiannya untuk kemudian dijabarkan deskriptor yang mengacu pada indikator, yang 
selanjutnya dibuat item. 

b.  Karakteristik jawaban yang dikehendaki 
Jawaban masing- masing soal dibuat skalanya menurut rangkaian kesatuan (kontinum) yang 
terdiri dari lima poin dengan memberikan skor tertentu. 
 
Tabel 3.2 Skala Likert  

Skala Skor 

Sangat tidak baik/sangat rendah/tidak pernah 1 

Tidak baik/rendah/jarang 2 

Biasa/cukup/kadang-kadang 3 

Baik/tinggi/sering 4 

Sangat baik/sangat tinggi/selalu 5 

 
c.  Menyusun format 

Format skala pendidikan corporate culture, kepuasan kerja, loyalitas dan prestasi kerja dosen 
disusun secara jelas untuk memudahkan responden mengisi dan tidak menimbulkan kesan 
menguji responden. Adapun format penelitian di sini terdiri dari: 
1.  Identitas responden 
2.  Petunjuk pengisian 

Bagian ini berisi tentang cara mengerjakan skala. 
3.  Butir- butir instrumen 

Pada bagian kolom kiri adalah kolom pernyataan, sedangkan pada bagian kanan adalah 
kolom jawaban. 

Berikut ini adalah kisi-kisi instrumen yang digunakan peneliti untuk memperoleh data 
tentang pengaruh financial literacy terhadap kinerja pegawai yang dimediasi oleh aplikasi 
keuangan dan kompetensi pegawai di Bagian Keuangan UNIMA. 

 
Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

No Variabel Indikator Jumlah 
Item  

1 Literacy 
Keuangan 

Pengetahuan (knowledge) 3 

Keyakinan (convidence) 3 

Ketrampilan (skill) 4 

2 Aplikasi 
Keuangan 

Mempercepat pekerjaan 3 

Akurat dalam pembuatan laporan 3 

Transfarasi dalam meminimalisir adanya 
kesalahan 

3 

3 Kompetensi  
 
 
 

Memiliki kemampuan mengoperasikan 
komputer  

3 

Memiliki pengetahuan yang luas tentang 
visi  

3 
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Memiliki kemampuan mengantisipasi 
pengaruh perubahan  

3 

4 Kinerja Masukkan (Input) 3 

Proses (Process) 3 

Keluaran (Output) 3 

Outcome 4 

 
 
 
A. Hasil Penelitian 

1. Kinerja Pegawai 
Deskripsi data kinerja pegawai pengelola keuangan di Universitas Negeri Manado 

meliputi pengklasifikasian skor subjek menjadi 5 (lima) tingkatan yaitu tingkatan sangat tidak baik, 
tidak baik, cukup, baik, dan sangat baik. Dari hasil analisis data didapatkan fakta bahwa sebagian 
besar responden telah memiliki kinerja pada tingkatan baik. Secara ringkas, klasifikasi kinerja dari 
63 responden adalah sebagaimana terdapat pada Tabel 4.1  

Tabel 4.1 Ringkasan Pengklasifikasian Skor Kinerja Pegawai 

Klasifikasi Rentang 
Interval 

Frekuensi Persentase 

Sangat tidak baik 0,0-1,0 0 0 

Tidak baik 1,1-2,0 0 0 

Cukup 2,1-3,0 4 6,35% 

Baik 3,1-4,0 41 65,10% 

Sangat baik 4,1-5,0 18 28,55% 

Jumlah 63 100% 

(sumber: data diolah tahun 2021) 
 

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas pengklasifikasian skor kinerja pegawai disimpulkan 
bahwa, secara umum pegawai pengelola keuangan di UNIMA memiliki kinerja yang baik. Hal ini 
disimpulkan dari 63 orang pegawai, terdapat 18 orang (28,55%) memiliki kinerja yang sangat baik, 
sebanyak 41 orang (65,10%) memiliki kinerja baik dan sebanyak 4 orang (6,35%) memiliki kinerja 
yang cukup baik serta tidak ada pegawai yang memiliki kinerja pada tingkat tidak baik dan sangat 
tidak baik. 

2. Financial Literacy 
Deskripsi data financial literacy pegawai pengelola keuangan di UNIMA meliputi 

pengklasifikasian skor subjek menjadi 5 (lima) tingkatan yaitu tingkatan sangat rendah, rendah, 
cukup, baik, dan sangat baik. Dari hasil analisis data didapatkan fakta bahwa sebagian besar 
responden telah mendapatkan financial literacy pada tingkatan yang baik. Secara ringkas, 
klasifikasi financial literacy dari 63 responden adalah sebagaimana terdapat pada Tabel 4.2 
dibawah ini 

. 
Tabel 4.2 Ringkasan Pengklasifikasian Skor Financial Literacy Pegawai 

Klasifikasi Rentang 
Interval 

Frekuensi Persentase 

Sangat rendah 0,0-1,0 0 0 

Rendah 1,1-2,0 0 0 

Cukup 2,1-3,0 12 19,05% 

Baik 3,1-4,0 35 55,55% 

Sangat baik 4,1-5,0 16 25,40% 

Jumlah 63 100% 

(sumber: lampiran 4, data diolah tahun 2010) 
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Berdasarkan Tabel 4.2 di atas pengklasifikasian skor financial literacy disimpulkan 
bahwa, secara umum pegawai pengelola keuangan di UNIMA sudah mendapatkan financial 
literacy yang baik. Hal ini disimpulkan dari 63 orang pegawai, terdapat 16 orang (25,40%) 
mendapatkan financial literacy pada tingkat sangat baik, sebanyak 35 orang (55,55%) 
mendapatkan financial literacy pada tingkat baik, dan 12 orang (19,05%) mendapatkan financial 
literacy pada tingkat cukup serta tidak ada pegawai yang mendapatkan financial literacy pada 
tingkat tidak baik dan sangat tidak baik.  

3. Aplikasi Keuangan 
Deskripsi data aplikasi keuangan pegawai pengelola keuangan di UNIMA meliputi 

pengklasifikasian skor subjek menjadi 5 (lima) tingkatan yaitu tingkatan sangat rendah, rendah, 
cukup, tinggi, dan sangat tinggi. Dari hasil analisis data didapatkan fakta bahwa sebagian besar 
responden telah merasakan aplikasi keuangan pada tingkatan yang tinggi. Secara ringkas, 
klasifikasi kepuasan kerja dari 63 responden adalah sebagaimana terdapat pada Tabel 4.3 
dibawah ini dan grafik  

Tabel 4.3 Ringkasan Pengklasifikasian Skor aplikasi keuangan 

Klasifikasi Rentang 
Interval 

Frekuensi Persentase 

Sangat rendah 0,0-1,0 0 0 

Rendah 1,1-2,0 0 0 

Cukup 2,1-3,0 4 6,35% 

Tinggi 3,1-4,0 39 61,90% 

Sangat tinggi 4,1-5,0 20 31,75% 

Jumlah 63 100% 

(sumber: lampiran 5, data diolah tahun 2010) 
 

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas pengklasifikasian skor aplikasi keuangan disimpulkan 
bahwa, secara umum pegawai pengelola keuangan di UNIMA sudah mendapatkan pelatihan 
aplikasi keuangan yang tinggi. Hal ini disimpulkan dari 63 orang pegawai, terdapat 20 orang 
(31,75%) mendapatkan aplikasi keuangan pada tingkat sangat tinggi, sebanyak 39 orang 
(61,90%) mendapatkan aplikasi keuangan pada tingkat tinggi, dan 4 orang (6,35%) mendapatkan 
aplikasi keuangan pada tingkat sedang serta tidak ada pegawai yang mendapatkan aplikasi 
keuangan pada tingkat rendah dan sangat rendah.  

4. Kompetensi 
Deskripsi data kompetensi pegawai pengelola keuangan di UNIMA meliputi pengklasifikasian 

skor subjek menjadi 5 (lima) tingkatan yaitu tingkatan sangat rendah, rendah, cukup, tinggi, dan 
sangat tinggi. Dari hasil analisis data didapatkan fakta bahwa sebagian besar responden telah 
memiliki kompetensi kepada lembaga pada tingkatan yang sangat tinggi. Secara ringkas, 
klasifikasi loyalitas dari 63 responden adalah sebagaimana terdapat pada Tabel 4.4 dibawah ini  

 
Tabel 4.4 Ringkasan Pengklasifikasian Skor Kompetensi 

Klasifikasi Rentang 
Interval 

Frekuensi Persentase 

Sangat rendah 0,0-1,0 0 0 

Rendah 1,1-2,0 0 0 

Cukup 2,1-3,0 0 0 

Tinggi 3,1-4,0 21 33,33% 

Sangat tinggi 4,1-5,0 42 66,67% 

Jumlah 63 100% 

(sumber: lampiran 6, data diolah tahun 2010) 
 
Berdasarkan Tabel dan Gambar 4.4 di atas pengklasifikasian skor kompetensi 

disimpulkan bahwa, secara umum pegawai pengelola keuangan di UNIMA memiliki 
kompetensi yang sangat tinggi. Hal ini disimpulkan dari 63 orang, terdapat 42 orang (66,67%) 
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memiliki kompetensi yang sangat tinggi, dan sebanyak 21 orang (33,33%) memiliki kompetensi 
yang tinggi serta tidak ada pegawai yang memiliki kompetensi pada tingkat cukup, rendah dan 
sangat rendah.  

 
B. Uji Hipotesis 

1. Hipotesis 1  
a. H0 = tidak ada pengaruh financial literacy terhadap kinerja pegawai 

Variabel financial literacy (X1) terhadap kinerja pegawai (Y) mempunyai angka signifikansi 
0,000, yang berarti lebih kecil dari α (0,05). Dengan demikian, maka H0 ditolak artinya variabel 
financial literacy berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja.  

b. H0 = tidak ada pengaruh financial literacy terhadap penggunaan aplikasi keuangan 
Variabel financial literacy (X1) terhadap aplikasi keuangan (X2) mempunyai angka signifikansi 
0,018, yang berarti lebih kecil dari α (0,05). Dengan demikian, maka H0 ditolak artinya variabel 
financial literacy berpengaruh positif signifikan terhadap aplikasi keuangan.  

c. H0 = tidak ada pengaruh aplikasi keuangan terhadap kinerja pegawai 
Variabel aplikasi keuangan (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) mempunyai angka signifikansi 
0,022, yang berarti lebih kecil dari α (0,05). Dengan demikian, maka H0 ditolak artinya variabel 
aplikasi keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja.  

2. Hipotesis 2 
a. H0 = tidak ada pengaruh financial literacy terhadap kompetensi 

Variabel financial literacy (X1) terhadap kompetensi (X3) mempunyai angka signifikansi 0,016, 
yang berarti lebih kecil dari α (0,05). Dengan demikian, maka H0 ditolak artinya variabel 
financial literacy berpengaruh positif signifikan terhadap kompetensi.  

b. H0 = tidak ada pengaruh Kompetensi terhadap kinerja pegawai 
Variabel kompetensi (X3) terhadap kinerja pegawai (Y) mempunyai angka signifikansi 0,010, 
yang berarti lebih kecil dari α (0,05). Dengan demikian, maka H0 ditolak artinya variabel 
kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai.  

3. Hipotesis 3 
a. H0 = tidak ada pengaruh aplikasi keuangan terhadap kinerja pegawai 

Variabel aplikasi keuangan (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) mempunyai angka signifikansi 
0,022, yang berarti lebih kecil dari α (0,05). Dengan demikian, maka H0 ditolak artinya variabel 
apliaksi keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai. 

b. H0 = tidak ada pengaruh aplikasi keuangan terhadap kompetensi 
Variabel aplikasi keuangan (X2) terhadap kompetensi (X3) mempunyai angka signifikansi 
0,040, yang berarti lebih kecil dari α (0,05). Dengan demikian, maka H0 ditolak artinya variabel 
aplikasi keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap kompetensi. 

c. H0 = tidak ada pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai 
Variabel kompetensi (X3) terhadap kinerja pegawai (Y) mempunyai angka signifikansi 0,010, 
yang berarti lebih kecil dari α (0,05). Dengan demikian, maka H0 ditolak artinya variabel 
kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai.  

Untuk menguji hipotesis di atas dilakukan serangkaian analisis data secara kuantitatif 
sebagai berikut. 

 
C. UJI ANALISIS JALUR 

Uji analisis jalur digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas yaitu 
financial literacy (X1) terhadap variabel terikat yaitu kinerja pegawai (Y) melalui variabel 
intervening yaitu aplikasi keuangan (X2) dan kompetensi (X3) pegawai pengelola keuangan di 
Universitas Negeri Manado.  

 
Pertama, regresi untuk persamaan: 
X2 = P21X1 + P2ɛ2 ɛ2 
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Tabel 4.6 Hasil Analisis Regresi Pengaruh Financial Literacy Terhadap Aplikasi Keuangan 
Coefficient a 

 
 
Model 

Unstandardized 
Coefficient 

Standardized 
Coefficient 

 
 
t 

 
 

Sig. B Std. Error Beta 

1         
(Constant) 
           budaya 

2.844 
.256 

.389 

.105 
 

.297 
7.314 
2.431 

.000 

.018 

R                  =  0,297 
R2                 = 0,088 
Fhitung            = 5.911 
Sig F            =  0,018 

Sumber: Data Diolah 
 
Dengan demikian, diperoleh model sebagai berikut. 
X2 = 2,844 + 0,256X1; R2 = 0,088 
atau 
ZX2 = 0,297X1 
Persamaan tersebut menunjukkan: 
1) Konstanta (a) = 2.844; menyatakan bahwa jika X1 (financial literacy) konstan, maka 

penggunaan aplikasi keuangan pegawai pengelola keuangan di UNIMA akan naik sebesar 
284,4%. 

2) Koefisien regresi X1 sebesar 0,256 menunjukkan jika financial literacy mengalami kenaikan 
sebesar satu persen (1%) sedangkan variabel yang lain konstan, maka penggunaan aplikasi 
keuangan akan meningkat sebesar 25,6%. 

Kedua, regresi untuk persamaan: 
X3 = P31X1 + P32X2 + P2ɛ2 ɛ2 

 

Tabel 4.7 Hasil Analisis Regresi Pengaruh Literacy Keuangan dan Kepuasan Kerja 
Terhadap Kompetensi 

Coefficient a 

 
 
Model 

Unstandardized 
Coefficient 

Standardized 
Coefficient 

 
 
t 

 
 

Sig. B Std. Error Beta 

1         
(Constant) 
           budaya 
           
kepuasan 

2.891 
.193 
.161 

.304 

.078 

.077 

 
.315 
.266 

9.506 
2.484 
2.098 

.000 

.016 

.040 

R                   =  0,498 
R2                  = 0,248 
Fhitung             = 9.888 
Sig F             =  0,000 

Sumber: Data Diolah 
 
Dengan demikian, diperoleh model sebagai berikut. 
X3 = 2,891 + 0,193X1 + 0,161X2; R2 = 0,248 
atau 
ZX3 = 0,315X1 + 0,266X2 
Persamaan tersebut menunjukkan: 
1) Konstanta (a) = 2.891; menyatakan bahwa jika X1 (literacy keuangan) dan X2 (aplikasi 

keuangan) konstan, maka kompetensi pegawai pengelola keuangan di UNIMA akan naik 
sebesar 289,1%. 
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2) Koefisien regresi X1 sebesar 0,193 menunjukkan jika financial literacy mengalami kenaikan 
sebesar satu persen (1%) sedangkan variabel yang lain X2 (aplikasi keuangan) konstan, maka 
loyalitas akan meningkat sebesar 19,3%. 

3) Koefisien regresi X2 sebesar 0,161 menunjukkan jika aplikasi keuangan mengalami kenaikan 
sebesar satu persen (1%) sedangkan variabel yang lain X1 (financial lietarcy) konstan, maka 
kompetensi akan meningkat sebesar 16,1%. 

Ketiga, regresi untuk persamaan: 
Y = Py1X1 + Py2X2 + Py3X3 + Pyɛy ɛy 

 
Tabel 4.8 Hasil Analisis Regresi Pengaruh Financial Literacy, Aplikasi Keuangan, dan 

Kompetensi Terhadap Kinerja Pegawai 
Coefficient a 

 
 
Model 

Unstandardized 
Coefficient 

Standardized 
Coefficient 

 
 
t 

 
 

Sig. B Std. Error Beta 

1         
(Constant) 
           Financial 
           Aplikasi 
           
Kompetensi 

-.327 
.330 
.261 
.460 

.721 

.088 

.111 

.173 

 
.386 
.263 
.284 

-.453 
3.758 
2.352 
2.657 

.652 

.000 

.022 

.010 

R                   =  0,659 
R2                  = 0,434 
Fhitung             = 15.084 
Sig F             =  0,000 

Sumber: Data Diolah  
 
Dengan demikian, diperoleh model sebagai berikut. 
Y = -0,327 + 0,330X1 + 0,261X2 + 0,460X3; R2 = 0,434 
atau 
ZY = 0,386X1 + 0,263X2 + 0,284X3 
Persamaan tersebut menunjukkan: 
1) Konstanta (a) = -.327; menyatakan bahwa jika X1 (financial literacy), X2 (aplikasi keuangan), 

dan X3 (kompetensi) konstan, maka kinerja pegawai pengelola keuangan di UNIMA akan turun 
sebesar 32,7%. 

2) Koefisien regresi X1 sebesar 0,330 menunjukkan jika financial literacy mengalami kenaikan 
sebesar satu persen (1%) sedangkan variabel yang lain X2 (aplikasi keuangan) dan X3 
(kompetensi) konstan, maka kinerja pegawai akan meningkat sebesar 33%. 

3) Koefisien regresi X2 sebesar 0,261 menunjukkan jika aplikasi keuangan mengalami kenaikan 
sebesar satu persen (1%) sedangkan variabel yang lain X1 (financial literacy) dan X3 
(kompetensi) konstan, maka kinerja pegawai akan meningkat sebesar 26,1%. 

4) Koefisien regresi X3 sebesar 0,460 menunjukkan jika kompetensi mengalami kenaikan sebesar 
satu persen (1%) sedangkan variabel yang lain X1 (financial literacy) dan X2 (aplikasi 
keuangan) konstan, maka kinerja pegawai akan meningkat sebesar 46%. 

Berdasarkan model-model pengaruh tersebut dapat disusun model lintasan pengaruh 
sebagai berikut. Model lintasan ini disebut dengan analisis path, dimana pengaruh error 
ditentukan sebagai berikut. 

Pɛi : 
21 iR−

, maka
 

➢ Pɛ2 = 088,01−  = 912,0  = 0,955 

➢ Pɛ3 = 248,01− = 752,0  = 0,867 

➢ Pɛy = 434,01− = 566,0  = 0,752 
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1. Gambar Diagram Lengkap 

a. Diagram Jalur Hubungan Kausal Empiris X1 Terhadap X2  

 
Gambar 4.3 Diagram Jalur Hubungan Kausal 
 

b. Diagram Jalur Hubungan Kausal Empiris  X1, X2 Terhadap X3 

 
                        Gambar 4.4 Diagram Jalur Hubungan Kausal 

 
c. Diagram Jalur Hubungan Kausal Empiris X1, X2, X3 Terhadap Y 

 

 
 

Gambar 4.5 Diagram Jalur Hubungan Kausal 
 
2. Pengaruh Variabel Intervening 

Pengaruh variabel intervening aplikasi keuangan dan kompetensi terhadap hubungan antara 
financial literacy dan kinerja pegawai, dianalisis berdasarkan efek masing-masing mediator 
menurut koefisien regresi parsial. 

Secara bersamaan (multiple) pengaruh pendidikan budaya korporasi terhadap kinerja bisa 
dikatakan sebesar koefisien regresinya, yakni sebesar 0,386. Dengan angka ini bisa diartikan 

X1 X2 0,955 0,297 

(sig 0,018) 

X1 

X2 

X3 

 0,315 

0,266 

0,867 

(sig 0,040) 

(sig 0,016) 

X1 

X3 

X2 

Y 

0,263 

0,284 

0,386 

(sig 0,000) 

(sig 0,022) 

(sig 0,010) 

0,752 
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bahwa untuk setiap perubahan kualitas yang terjadi terhadap kinerja, sekitar 38,6% adalah 
sumbangan dari pendidikan budaya korporasi. 
a. Efek Intervening Menurut Regresi Parsial 

Untuk melihat seberapa jauh efek intervening masing-masing variabel intervening dalam 
konteks hubungan antara Financial Literacy dan kinerja pegawai, disajikan ke dalam ilustrasi 
grafis berikut dengan data hasil olahan. 

 
Gambar 4.6 Diagram Jalur Hubungan Kausal 

 
Efek langsung (direct effect) adalah pendidikan budaya korporasi terhadap kinerja, dengan 
koefisien regresi parsial 0,386. Efek intervening adalah efek tidak langsung (indirect effect) 
akibat dimasukkannya (introduksi) variabel intervening diantara jalur (path) hubungan Financial 
Literacy terhadap kinerja. Pada gambar di atas nampak besaran pengaruh pada jalur antara 
variabel bebas (Financial Literacy) terhadap variabel terikat (kinerja) mela variabel intervening 
(aplikasi keuangan dan kompetensi). 

b. Efek Variabel Intervening 
➢ Efek Intervening X2 (Aplikasi Keuangan) 

 
        Gambar 4.7 Diagram Efek Intervening 
Efek Intervening = 0,0781 

➢ Efek Intervening X3 (Kompetensi) 

 
                   Gambar 4.8 Diagram Efek Intervening 

Financial Literacy 

(X1)  

Kompetensi 

(X3) 

Aplikasi Keuangan 

(X2) 

Kinerja 

(Y) 

0,284 

0,386 

0,297 
0,266 

0,263 

0,315 

0,955 (ɛ2) 

0,867 (ɛ3) 

R2 = 8,8% 

R2 = 24,8% 

X1 

X2 

Y 

0,263 0,297 

0,386 

X1 

X3 

Y 

0,284 0,315 

0,386 

0,752 (ɛy) 

R2 = 43,4% 
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Efek Intervening = 0,0895 

 
 

Gambar 4.9 Diagram Efek Intervening 
Efek Intervening = 0,0755 

 
Tabel 4.9 Model Dekomposisi Pengaruh Kausalitas Antarvariabel 

Pengaruh 
Variabel 

Pengaruh Kausal  
Total Langsung Tidak Langsung 

Melalui 
X2 

Melalui 
X3 

X2 dan 
X3 

X1 terhadap 
Y 

0,386    0,386 

X1 terhadap 
Y 

0,386 0,0781   0,4641 

X1 terhadap 
Y 

0,386  0,0895  0,4755 

X2 terhadap 
Y 

0,263  0,0755  0,3385 

X1 terhadap 
Y 

0,386   0,0224 0,4084 

 
 
 

B. PEMBAHASAN 
 

1. Pengaruh Langsung Pendidikan Budaya Korporasi Terhadap Kinerja dan Pengaruh 
Tidak Langsung Melalui Kepuasan Kerja 

 
1). Pengaruh Financial Literacy Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan analisis data yang telah diuraikan sebelumnya, diperoleh hasil bahwa ada 
pengaruh positif signifikan antara variabel Financial Literacy terhadap kinerja pegawai. Hal ini 
dapat dibuktikan dengan nilai signifikansi pendidikan budaya korporasi sebesar 0,000, dimana 
0,000 < 0,05. 

Financial Literacy yang disosialisasikan organisasi merupakan serangkaian aktivitas 
yang secara substantif berdampak pada penyesuaian aktivitas individual dan keberhasilan 
organisasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa financial literacy berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja. Dari hasil perhitungan analisis pegawai pengelola keuangan di Universitas Negeri Manado 
mendapatkan financial literacy pada tingkat baik sebesar 55,55% dengan indikator dominan 
menumbuhkan persaingan yang sehat dengan nilai rata-rata sebesar 3,73. Pegawai yang sudah 
memahami pentingnya nilai penguatan financial literacy yang baik  dalam organisasi akan 
menjadikan nilai tersebut sebagai suatu kepribadian organisasi yang secara sinergi akan 
menciptakan kondisi kerja yang kondusif dan berdampak pada competitive advantages.  

Pegawai memiliki kinerja baik sebesar 65,1% dengan indikator dominan aspek 
profesionalisme yang memiliki nilai rata-rata sebesar 3,88. Dengan dukungan sumber daya 
manusia yang ada, sistem teknologi, strategi lembaga dan logistik akan berdampak pada kinerja 

X2 

X3 

Y 

0,284 0,266 

0,263 
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yang baik pada masing-masing individu. Nilai dan keyakinan tentang competitive adventages 
akan mewujudkan perilaku keseharian mereka dalam bekerja, sehingga akan menjadi kinerja 
individual. Kinerja individual yang baik akan menimbulkan kinerja organisasi yang baik pula. 

Dengan demikian implementasi financial literacy dalam sebuah lembaga pendidikan 
sangat berdampak pada peningkatan kinerja pegawai, karena semakin baik financial literacy 
maka pencapaian kinerja pegawai juga akan baik sehingga berdampak pada kemajuan lembaga. 

 
2). Pengaruh Financial Literacy Terhadap Aplikasi Keuangan 

Berdasarkan analisis data yang telah diuraikan, diperoleh hasil bahwa ada pengaruh positif 
signifikan antara variabel financial literacy terhadap aplikasi keuangan. Hal ini dapat dibuktikan 
dengan nilai signifikansi financial literacy sebesar 0,018, dimana 0,018 < 0,05. Financial literacy 
yang disosialisasi secara efektif dalam sebuah lembaga pendidikan akan menghasilkan 
penggunaan aplikasi keuangan yang baik bagi pegawai.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa financial literacy berpengaruh signifikan terhadap 
penggunaan aplikasi keuangan. Dari hasil perhitungan analisis pegawai pengelola keuangan di 
UNIMA mendapatkan penggunaan aplikasi keuangan tingkat tinggi sebesar 61,9% dengan 
indikator dominan dukungan rekan kerja yang memiliki nilai rata-rata sebesar 3,98. Dengan 
adanya dukungan dari rekan kerja akan memenuhi salah satu kebutuhan manusia yang paling 
mendasar yaitu sosialisasi dan afiliasi. Manusia tidak akan merasa nyaman jika hidup sendirian, 
walaupun kebutuhan yang lain terpenuhi. Manusia membutuhkan teman untuk berbicara, 
berdiskusi, berbagi hal yang positif untuk peningkatan kualitas kerja.  
3). Pengaruh Aplikasi Keuangan Terhadap Kinerja 

Berdasarkan analisis data yang telah diuraikan sebelumnya, diperoleh hasil bahwa ada 
pengaruh positif signifikan antara variabelaplikasi keuangan terhadap kinerja. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan nilai signifikansi kepuasan kerja sebesar 0,022, dimana 0,022 < 0,05. Aplikasi 
Keuangan yang dirasakan oleh pegawai akan sangat berdampak pada peningkatan kinerja 
mereka pada organisasi/lembaga tempat mereka bekerja.  
4). Pengaruh Financial Literacy Terhadap Kinerja Melalui Aplikasi Keuangan 

Financial Literacy merupakan faktor internal yang berpengaruh terhadap aplikasi keuangan 
pegawai. Sedangkan aplikasi keuangan cukup berperan dalam upaya peningkatan kinerja 
dikalangan pegawai.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh langsung variabel financial literacy 
terhadap kinerja pegawai sebesar 38,6%, sedangkan pengaruh tidak langsung sebesar 7,81%. 
Sehingga financial literacy berpengaruh terhadap kinerja melalui aplikasi keuangan sebesar 
46,41%. Aplikasi keuangan sebagai penguat (moderator) pengaruh financial literacy terhadap 
kinerja pegawai  didasarkan pada indikator aplikasi keuangan yang memiliki kontribusi dominan 
yaitu dukungan dari rekan kerja. Financial Literacy yang menumbuhkan persaingan yang sehat 
akan memberikan rasa nyaman dalam bekerja, kepercayaan yang tinggi serta dukungan dari 
rekan kerja akan mendorong peningkatan perilaku kerja dalam aspek profesionalisme melalui 
tingginya kohesivitas antar individu dan komitmen warga organisasi untuk melakukan segala 
sesuatu yang terbaik bagi kepentingan organisasi.  
2. Pengaruh Tidak Langsung Pendidikan Budaya Korporasi Melalui Loyalitas 
1). Pengaruh Financial Literacy Terhadap Kompetensi 

Berdasarkan analisis data yang telah diuraikan sebelumnya, diperoleh hasil bahwa ada 
pengaruh yang signifikan antara variabel financial literacy terhadap kompetensi. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan nilai signifikansi financial literacy sebesar 0,016, dimana 0,016 < 0,05. 
 Dari hasil perhitungan analisis pegawai pengelola keuangan di Universitas Negeri Manado 
memiliki kompetensi yang sangat tinggi sebesar 66,67% dengan indikator dominan kemauan 
untuk memperjuangkan organisasi yang memiliki nilai rata-rata sebesar 4,3. Suatu lembaga 
pendidikan dimana para pegawai dipandang dan diperlakukan sebagai seorang anggota keluarga 
besar organisasi, akan merupakan dorongan yang sangat kuat untuk meningkatkan kompetensi. 
Pada gilirannya kompetensi yang tinggi akan berakibat pada berbagai sikap dan perilaku positif.  
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2). Pengaruh Financial Literacy Terhadap Kinerja Melalui Kompetensi 

Penguatan financial literacy dalam sebuah lembaga pendidikan yang sesuai dengan nilai 
yang dianut oleh para anggotanya akan berdampak pada kompetensi anggota terhadap lembaga. 
Dengan adanya kompetensi yang dimiliki seorang anggota, maka mereka akan bekerja sebaik-
baiknya untuk kemajuan lembaga yang mana juga akan berdampak pada kinerja. Financial 
Literacy terkait erat dengan kompetensi pegawai dan berpengaruh signifikan terhadap 
pencapaian kinerja (Rashid, Sambasivan, dan Johari, 2003). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh langsung variabel financial literacy terhadap 
kinerja pegawai sebesar 38,6%, sedangkan pengaruh tidak langsung sebesar 8,95%. Sehingga 
financial literacy berpengaruh terhadap kinerja melalui kompetensi sebesar 47,55%. Kompetensi 
sebagai penguat (moderator) pengaruh financial literacy terhadap kinerja didasarkan pada 
indikator kompetensi yang memiliki kontribusi kuat yaitu kemauan untuk memperjuangkan 
organisasi.  

 
3. Pengaruh Tidak Langsung Aplikasi Keuangan Terhadap Kinerja Melalui Kompetensi  
1). Pengaruh Aplikasi Keuangan Terhadap Kompetensi 

Berdasarkan analisis data yang telah diuraikan sebelumnya, diperoleh hasil bahwa ada 
pengaruh yang signifikan antara variabel aplikasi keuangan  terhadap kompetensi. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan nilai signifikansi kepuasan kerja sebesar 0,040, dimana 0,040 < 0,05. 

Pegawai yang merasakan manfaat penggunaan aplikasi keuangan sesuai atau lebih besar 
dari yang diharapkan akan lebih memiliki kompetensi terhadap lembaga tempat mereka bekerja.   
 
2). Pengaruh Aplikasi Keuangan Terhadap Kinerja Melalui Kompetensi 

Manfaat Aplikasi Keuangan yang dirasakan pegawai akan berdampak pada peningkatan 
kinerja di lembaga tempat mereka bekerja. Sedangkan pegawai yang memiliki kompetensi 
yang tinggi biasanya mendapatkan manfaat aplikasi keuangan sesuai atau lebih besar dari 
yang mereka harapkan. Dan pegawai yang memiliki tingkat kompetensi yang tinggi kepada 
lembaga akan bekerja sebaiknya untuk kemajuan lembaga sehingga sangat berdampak pada 
kinerja mereka.  
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